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Abstrak 
 

Low back pain (LBP) adalah suatu gejala nyeri atau ketidaknyamanan punggung bawah yang memiliki efek 
negatif dan masif terhadap medis, sosial, dan ekonomi. LBP mayoritas dialami oleh pasien lanjut usia dan jenis 
kelamin laki-laki, sehingga berdampak pada aktivitas sehari-hari. Banyak pilihan terapi telah tersedia untuk 
LBP namun, langkah tersebut gagal karena kurangnya edukasi pasien terhadap LBP. PKM berbasis informasi 
dan edukasi dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan pasien/mitra mengenai LBP.  PKM ini memilih 
mitra seorang lansia laki-laki yang menderita LBP dan anggota keluarganya. Permasalahan yang dialami oleh 
mitra adalah kurangnya pengetahuan tentang LBP, nutrisi yang diperlukan untuk menghambat progresivitas 
LBP, dan tidak mempunyai alat bantu untuk memperingan keluhan LBP. Kegiatan PKM terdiri dari 
penyuluhan, dialog interaktif, pelatihan langsung, pre-test, post test, dan kunjungan langsung ke rumah mitra. 
Terdapat peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku sehari-hari pasien dan keluarga mengenai LBP 
sehingga dapat mengurangi keluhan  LBP mitra.  
 
Kata kunci : LBP, Lansia, Kualitas Hidup, Belajar Aktif  
 

Abstract  
[Increasing Knowledge and Training on Low back Pain Prevention in the Elderly] 

 
Low back pain (LBP) has a massive negative impact on medical, social, and economic. The majority of LBP is 
suffered by elderly and male patients which has an impact on daily activities. Many therapeutic options have 
been available for LBP but failed due to the lack of patient education about LBP.Community service program 
based on information and education can be used to increase patient/partner knowledge about LBP. This 
community service program chose an elderly male partner who had LBP and his family members. The 
problems of patient were a lack of knowledge about LBP, the nutrition needed to inhibit the progress of LBP, 
and did not have tools to decrease LBP symptoms. Community service program activities consist of 
counseling, interactive dialogue, training, pre-test, post-test, and visitation of patient’s homes. There is 
increase in knowledge and changes in daily behavior of patients and families regarding LBP which can reduce 
symptoms of LBP patient. 
 
Keywords: LBP, Elderly, Quality of Life, Active Learning  
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PENDAHULUAN  
Low back pain (LBP) merupakan suatu 

gejala nyeri atau ketidaknyamanan 
punggung bawah yang terlokalisasi  
dibawah kosta XII hingga di atas lipatan 
gluteal inferior dengan atau tanpa nyeri 
kaki. LBP merupakan salah satu penyebab 
umum meningkatnya kunjungan rumah 
sakit, keterbatasan aktivitas, meningkatnya 
cuti sakit, sehingga memiliki efek langsung 
atau tidak langsung yang masif terhadap 
medis, sosial, dan ekonomi individu, 
keluarga, masyarakat, serta negara.(1,2)

 
LBP merupakan permasalahan kronis 

dimana sebanyak 80% populasi pernah 
mengalami LBP dan mayoritas dialami 
oleh pasien lanjut usia sehingga berdampak 
pada aktivitas sehari-hari.(3) Prevalensi LBP 
meningkat pada dekade ketiga, prevalensi 
keseluruhan meningkat pada usia 60 atau 
65 tahun, dan kemudian menurun secara 
bertahap.(4) Prevalensi LBP juga ditemukan 
lebih banyak pada laki-laki yang dapat 
disebabkan oleh faktor pekerjaan.(2) 

Sebanyak 50% pasien mengalami 
episode berulang LBP dalam 1 tahun, 60% 
pasien mengalami episode berulang LBP 
dalam 2 tahun, dan 70% mengalami 
episode berulang LBP dalam 5 tahun.  
Studi lain menemukan bahwa sebanyak 
80% pasien pada perawatan primer 
mengalami episode LBP berulang pada 12 
bulan.(4)  Wasiak et al.(5) menemukan 
bahwa pasien yang mengalami rekurensi 
memiliki keterbatasan aktivitas fisik dan 
durasi yang tidak efisien dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kasus berulang 
LBP menyebabkan peningkatan kekakuan 
batang tubuh yang dapat meningkatkan 
kemungkinan kambuhnya nyeri punggung 
bawah lebih lanjut. 

Latihan fisik terstruktur atau intervensi 
tepat waktu berdasarkan masalah sangat 
direkomendasikan sebagai manajemen 
efektif untuk LBP jangka panjang yang 
persisten. Banyak pilihan terapi telah 
tersedia untuk LBP dimana dapat 
digunakan bersama-sama dengan modalitas 
terapi adjuvan standar lainnya.(6) Namun, 
langkah tersebut gagal membawa 
keberhasilan dalam bentuk intervensi 
terapeutik pada pasien LBP karena adanya 

beberapa faktor. Progresivitas LBP dapat 
meningkat dengan pemahaman pasien yang 
buruk terhadap LBP dan faktor-faktor yang 
berkontribusi seperti medis, sosial, 
psikologis, dan genetika. Pendekatan 
multidisiplin diperlukan untuk 
penatalaksanaan LBP dimana tidak hanya 
mampu dalam melakukan integrasi aspek 
biologis tetapi juga psikologis dan sosial.
(3,7) 

Metode PKM berbasis informasi dan 
edukasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan pasien/mitra 
mengenai LBP. Peningkatan pengetahuan 
mitra terhadap LBP menyebabkan mitra 
mampu berpikir secara mendalam dan 
mengetahui permasalahan LBP yang 
dialaminya, sehingga mampu dalam 
mengurangi faktor risiko LBP.  PKM ini 
memilih mitra seorang lansia laki-laki yang 
menderita LBP dan anggota keluarganya. 
Aktivitas dan pekerjaan mitra terbatas 
akibat LBP dan mitra telah mengalami LBP 
selama lebih dari 1 tahun. Permasalahan 
yang dialami oleh mitra adalah kurangnya 
pengetahuan tentang LBP, nutrisi yang 
diperlukan untuk menghambat 
progresivitas LBP, dan tidak mempunyai 
alat bantu yang dapat memperingan 
keluhan LBP. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan edukasi, pendampingan, serta 
kunjungan pada mitra dan keluarga untuk 
meningkatkan pengetahuan terhadap LBP 
dan memantau keluhan LBP pada mitra. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan program kemitraan masyarakat 
(PKM) ini dilakukan dalam beberapa tahap, 
tahap awal diawali dengan sosialisasi 
kegiatan terhadap mitra dan keluarga. Pada 
sosialisasi akan dijelaskan mengenai 
tujuan, manfaat, alur kegiatan, dan rencana 
evaluasi dari PKM yang akan dilakukan. 
Tahap sosialisasi juga meliputi koordinasi 
dengan mitra untuk meminta persetujuan 
dalam pelaksanaan PKM. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pengisian 
kuisioner dan pre-test oleh mitra dan 
keluarga mengenai LBP untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan sebelum dilaksanakan 
penyuluhan dan pelatihan.  Penyuluhan dan 
dialog interaktif terdiri dari penyebab, 
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gejala, pencegahan, nutrisi, serta postur/
posisi tubuh saat beraktifitas maupun saat 
tidur/istirahat yang dapat mencegah 
ataupun mengurangi keluhan LBP (Gambar 
1). Pelatihan juga dilakukan tentang 
aktivitas sehari hari yang dapat 
memperingan maupun memperberat 
keluhan LBP dan pelatihan langsung 
mengenai penggunaan korset penyangga 
tulang belakang untuk meningkatkan 
kualitas hidup pasien LBP (Gambar 2). 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pre-test PKM 

Post-test dilakukan untuk melakukan 
evaluasi kegiatan pada mitra dan keluarga. 
Kegiatan pre test dan post test 
menggunakan alat bantu kuisioner yang 
berisi 10 pertanyaan meliputi 5 pertanyaan 
tentang pengetahuan responden dan 5 
pertanyaan yang menggambarkan keadaan 
responden terkait keluhan LBP. Nilai pre 
test dan post test dapat digunakan untuk 
mengamati perubahan pengetahuan 
responden. Kegiatan sosialisasi, 
penyuluhan, pelatihan, dan tes dilakukan di 
ruang tunggu radiologi RSUD Tabanan hari 
Jumat tanggal 28 Oktober 2022. 

Gambar 2. Kegiatan peragaan dan pelatihan PKM 

Tahap kedua evaluasi kegiatan PKM 
dilakukan melalui kegiatan kunjungan ke 
rumah mitra. Kunjungan dilakukan untuk 
mengamati perubahan sikap maupun 
perilaku dalam rangka implementasi hasil 
penyuluhan serta pelatihan yang telah 
diberikan sebelumnya. Kegiatan kunjungan 
dilaksanakan pada 1 minggu setelah 
penyuluhan yaitu hari Minggu, 6 
November 2022 (Gambar 3). 

Gambar 3. Kunjungan ke rumah mitra untuk 
evaluasi kegiatan PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahapan evaluasi pada kegiatan ini 

dilakukan dengan cara melakukan tes awal 
dan tes akhir dengan  alat bantu kuisioner 
yang berisi 10 pertanyaan, meliputi 5 
pertanyaan menggali  pengetahuan 

responden dan 5 pertanyaan yang 
menggambarkan keadaan responden terkait 
keluhan LBP . Nilai kuisioner pre dan post 
ini dapat digunakan mengamati / 
mengevaluasi perubahan pengetahuan 
responden 
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No Mitra 
Nilai 

Pre test 
Post Test 

Peningkatan 
Peningkatan 

(%) 
1 Mitra 1 ( pasien ) 50 80 30 60 

2 Mitra 2( anak 
Pasien ) 

50 100 50 100 

Tabel 1. Hasil Nilai Pre Test dan Post Test 

Berdasarkan nilai  tabel diatas 
didapatkan bahwa nilai rerata tes awal 
sebesar 50 menjadi 80 pada tes akhir , 
menggambarkan  peningkatan pengetahuan 
sebanyak 80% mengenai LBP. Peningkatan 
tersebut termasuk cukup signifikan yang 
diharapkan dapat diterapkan sehingga  
meningkatkan kualitas hidup mitra sehari 
hari dengan berkurangnya keluhan LBP 
yang dideritanya  

 
SIMPULAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan 
pasien dan keluarga mengenai LBP 
khususnya mengenai aspek perilaku dalam 
mencegah kejadian dan mengurangi 
keluhan LBP. Kunjungan lapangan yang 
dilakukan juga menemukan adanya 
perubahan sikap maupun perilaku dalam 
implementasi penyuluhan serta pelatihan 
yang telah diberikan sebelumnya. 

Kegiatan dan hasil PKM ini dapat 
digunakan sebagai acuan serta bahan 
masukan dalam penyusunan strategi 
pelayanan kesehatan yang lebih baik 
khususnya yang bersifat preventif dan 
promotif untuk meningkatkan pencegahan 
dan kualitas hidup pasien LBP.  
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